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KONDISI AKTUAL BAHAN PAKAN UNGGAS

Pakan merupakan sdah satu komponen penting ddam industri perunggasan.
Melonjaknya harga pakan setelah krisis moneter di Indonesia sejak tahun 1997
membuat industri perunggasan mengadami degradas. Bahan pakan ungges
yang harus diimpor merupakan penyebab terpuruknya usaha perunggasan,
karena biaya pakan ini mencapai 70 persen untuk ayam pedaging dan 90 persen
untuk ayam petelur.

Kondis krisis pakan yang belum pulih sepenuhnya ditambah dengan adanya
duakrisis duniayang lain yaitu krisis energi minyak dari fosil dan krisis pangan
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yang sding berkelindan menyebabkan pakan unggas semakin terpuruk. Krisis
energi dunia diawai pada permulaan 2008 yang ditandai dengan lonjakan
harga sampa menembus harga 135 dollar per barrd pada bulan Mei 2008
dan diprediks akan menembus 200 dollar per barrel pada akhir tahun 2008.
Kriss energi minyak ini sebenarnya sudah diantisipasi oleh banyak negara
terutama negara maju. Sgjak beberapa tahun yang lalu sudah dikgji dan
diimplementasikan perubahan rezim minyak fosil menuju energi alternatif biofuel
berbahan baku sumber nabati terutama menggunakan biji-bijian. Amerika
Serikat (AS) dan Uni Eropa (UE) mengantisipasi program ini dengan membuat
undang-undang (UU). Pada Desember 2006, kebijakan pengembangan bahan
bakar nabati di AS baru sebatas draft, tetgpi empat bulan kemudian sudah
menjadi UU. Disamping itu, Uni Eropa membelokkan arah kebijakan energi
akiba desakan adanya perubahan iklim globa (ddod warning dengan lebih
mengutamakan sumber energi terbarukan dan ramah lingkungan.

Departemen pertanian Amerika (USDA, United SatesDgoartmat d A giaiture
memperkirakan bahwa kebutuhan bioetanol Amerika akan terus meningkat
sampai tahun 2010. Target produksi hiofuel padatahun 2010 menurut rencana
sebesar 35 miliar gdon. Untuk mendukung ini lebih dari 30 persen produks
jagung Amerika akan disedot ke industri biofud. AS pada awalnya merupakan
eksportir jagung nomor dua dunia, tetapi sekarang net ekspor hampir nol.
Dari hasil riset, 10 persen kebutuhan jagung untuk industri etanol di AS adalah
sebanding dengan 100 persen kebutuhan di Indonesia. Berdasarkan data yang
ada, produksi jagung AS mencapai 250 jutaton per tahun. Serapan ke industri
etanol sebanyak 82 juta - 90 jutaton per tahun. Ha tersebut menyebabkan
komoditas jagung semakin menjadi primadonadi pasar globd. Saat ini dunia
membutuhkan persediaan jagung yang melimpah sebagai bahan dasar
pembuatan bioetanol. Kondis sekarang terjadi peningkatan produksi jagung
di seluruh dunia hanya 3 - 10 persen setiap tahunnya. Sementara tingkat konsumsi
melebihi duakali lipat. Kondisi ini sudah berlangsung dalam lima tahun terakhir
sairing dengan peningkatan produks bioetanol di bebergpa negara

Perubahan kebijakan energi duniaini menyebabkan adanya perubahan struktur
perdagangan biji-bijian dan mengakibatkan peningkatan permintaan biji-bijian
di dunia. Krisispangan mulai terjadi karenaterjadi perebutan biji-bijian antara
untuk konsumsi manusia dan hiofuel. Persaingan kebutuhan bahan bakar nabati
dan kebutuhan pangan akan terusterjadi, sampai suatu saet terjadi intervend,
atau tercapai keseimbangan yang wajar. Krisis mulai terlihat pada tahun 1999/
2000 yaitu saat persediaan biji-bijian mula menurun. Ddam kurun waktu
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sembilan tahun dunia mengdami defisit persediaan pangan enam kadi yaitu
tahun 2000, 2002, 2003, 2004, 2006 dan 2007. Tahun 2008 juga diprediks
defisit persediaan pangan semakin parah.

Krisis pangan ini diperparah dengan perubahan musim hujan dan kemarau
yang ekstrem di sgjumlah negara pengekspor pangan terutama beras, seperti
Thailand, Vietnam, Pakistan, India, Cinadan Myanmar yang mulai membatasi
dan bahkan menghentikan ekspornya karena produks padi menurun dan
memprioritaskan memenuhi kebutuhan pangan untuk rakyatnya. Bebergpa
akar masalah krisis tersebut menyebabkan krisis lanjutan yang semakin parah
dan beberapa diantaranya adalah krisis ekonomi dan politik di berbaga negara.
Muarakrisis tersebut adalah maraknya kekacauan dan pemogokan di berbagai
negara, seperti kekerasan di Pantal Gading, huru-hara di Kamerun dengan
korban 24 orang meningga dunia dan yang pding fatd adaah kejatuhan
pemerintahan di Haiti. Food and Agiadturd Organization (FAO) menyebut
Indonesia merupakan salah satu dari 37 negara di duniayang mengalami krisis
pangan.

Indonesia juga mengdami stuasi yang kurang menguntungkan akibat krisis
energi minyak dan krisis pangan globd. Kriss energi minyak menyebabkan
pemerintah menaikkan hargatigajenis energi minyak yang bersentuhan langsung
dengan hgjat hidup rakyat, yaitu premium, solar dan minyak tanah. Pemerintah
mengatasi krisis pangan dengan beberapa cara seperti meningkatkan ketahanan
pangan oleh BULOG, stabilisasi harga pangan dan subsidi pangan untuk rakyat
miskin. Rakyat sendiri berjuang untuk bertahan hidup dari krisis pangan dengan
memperketat pengeluaran non pangan karena berkurangnya daya beli,
diversifikasi pangan pada pangan non beras (jagung, gaplek, sagu, umbi-umbian)
atau dsaberas (nad aking), menurunkan kuantitas (dari 3 kai makan sehari
menjadi 1 - 2 kai makan sehari termasuk “terpaksa’ berpuasa) dan kuditas
pangan (dari nas menjadi bubur, dari beras menjadi be-ras atau bekasnya
beras) yang dikonsums. Upaya tersebut menimbulkan efek langsung pada
bidang yang lain dan sdah satunya adaah bidang peternakan yang berujung
pada krisis pakan. Krisis pakan terjadi karena pangan yang seharusnya
terdokasikan untuk pakan menjadi tidak tersedia, sehinggasdamaterjadi krisis
pangan maka akan selalu terjadi krisis pakan.

Kebutuhan pakan ternak terutama pakan unggas mencapa tingkat tertinggi
pada tahun 1996, yakni 6,5 juta ton, selanjutnya menurun menjadi 4,8 juta ton
pada tahun 1997 dan terus menurun menjadi 2 juta ton pada tahun 1998,

109



Volume 12 Nomor 1 Januari - Juni 2009

akibat krisis moneter dan daya beli masyarakat yang melemah. Keadaan
ekonomi yang sedikit membaik pada tahun 1999 menyebabkan kebutuhan
pakan meningkat kembali menjadi 3,5 jutaton. Peningkatan kebutuhan pakan
tersebut diikuti dengan peningkatan impor bahan pakan utama, seperti bungkil
kedelai, jagung, dan tepung ikan.

Upaya pemenuhan kebutuhan bahan pakan sumber protein baik nabati
maupun hewani masih merupakan masdah utama. Bungkil kedela sebaga
sdah satu komponen utama pakan unggas belum depa diproduks secara
optimal di Indonesia karena kedelai sebagai sumber bungkil kedelai merupakan
tanaman subtropis. Sdlain itu, produksi kedela masih diutamakan untuk
konsumsi manusia dan bahkan untuk memenuhi kebutuhan tersebut,
pemerintah masih mengimpor kedelai. Demikian juga dengan kebutuhan tepung
ikan sebagal campuran pakan, masih dipenuhi dengan cara mengimpor.

Substitusi bungkil kedelai dengan bahan lain seperti kacang gude, kecipir, kaq
dan protein sd tunggd telah banyak dilakukan. Namun hasiinya dihadapkan
pada ketersediaan yang tidak berkelanjutan, kuditas tidak konsisten, serta
teknologi budi daya dan pengolahan cukup maha. Penggunaan bahan pakan
non konvensiond, seperti tepung darah, bungkil kacang tanah, ampas tahu,
dan bungkil biji kapuk masih menghadapi kendda yang sama

Berbeda dengan bahan pakan sumber protein, bahan pakan sumber energi
seperti jagung, dedak, ubikayu, dan minyak daam jangka pendek dapat
dipenuhi dari bahan pakan lokal. Permasalahannya adalah kontinuitas
ketersediaan masih diragukan, terutama pada musim kemarau, disamping
kuditas produk yang bervariasi. Penanganan pasca panen seperti pengeringan
dan penyimpanan yang belum ditangani secara serius merupakan kunci utama
kelangkaan jagung pada musim kemarau, sekaigus penyebab bervariasinya
kualitas.

Berbagai permasdahan di atasbak permasdahan globd maupun daam negeri
menyebabkan hargapakan unggastidak menentu, tergantung dari ketersediaan
pakan. Kondis tersebut tidak menguntungkan sekitar 2,5 juta peternak pada
saa ini. Mereka terbebani kenaikan harga pakan ayam pedaging dari 2.700
rupiah menjadi 3.300 rupiah per kg dan dari 1.700 rupiah menjadi 2.200 rupiah
per kg untuk pakan ayam petelur. Kenaikan pakan unggasini ditanggung oleh
para peternak sehingga mau tak mau harus meningkatkan harga jud ayam.
Harga ayam yang biasanya naik saat mendekati hari-hari raya nasona dan
kesgamaan, sekarang terus naik tanpa meliha adatideknya hari raya Harga
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daging ayam dan telur yang relatif lebih murah dibandingkan dengan daging
ikan atau sapi menyebabkan ruang untuk menaikkan harga daging ayam masih
ada, kenddanya addah ketika dorongan harga ke atas tidak diimbangi oleh
kenaikan dayabeli konsumen sehingga dapa menyebabkan penurunan volume
penjudan. Sdain itu masyaraka dgpat berdih ke sumber protein lain yang
relatif lebih murah seperti sumber protein nabati. Dengan demikian akan
semakin menyulitkan peternak untuk menaikkan harga guna mempertahankan
margin keuntungan, padahd tekanan untuk menaikkan harga terjadi karena
lonjakan hargapakan ternak sanget tinggi. Poss peternak pun menjadi terjepit.
Keaulitan perekonomian yang menimpa dunia ussha di Indonesia termasuk
peternak unggas seperti di atas dapat tergambarkan secara makro dengan
pertumbuhan produk domestik bruto (PDB) sebesar 6,3 persen, akan tetapi
dadam kurun waktu yang samainflas tumbuh 6,59 persen padatahun 2007.

PERMASALAHAN BAHAN PAKAN UNGGAS

Terdgpat tigafaktor utamayang harus diperhitungkan dadam menyusun pakan
yang akan mempengaruhi kuditas dan kuantitas Ke tiga hd tersebut addah
ketersediaan bahan pakan unggas di daerah peternakan tersebut, harga bahan
pakan unggas, dan kandungan zat-zat makanan bahan pakan unggas. Ketiga
faktor tersebut mempengaruhi lima komponen bahan pakan unggas yang
menjadi penyusun pakan terbesar, yaitu bekatul, minyak goreng dan jagung
sebagal sumber energi pakan, bungkil kedelai dan tepung ikan sebagai sumber
protein pakan.

SHama bertahun-tahun bekatul merupakan satu-satunya bahan pakan yang
relatif kurang menghadapi masalah dari sisi ketersediaan karena produksi dalam
negeri yang melimpah. Produks beras nasiond yang tinggi, mencapa angka
37 jutaton per tahun pada tahun 2007 membuat produk ikutannya, antaralain
bekatul juga tinggi. Bekatul umumnya menyumbang sekitar 10% dari totd
produks beras sehingga dapat diperkirakan produksi bekatul mencapa 3,7
jutaton per tahun. Potensi produksi bekatul tersebut sudah sangat berlebihan
sebaga bahan pakan ternak.

Harga bekatul relatif lebih murah dibanding dengan sumber energi lain. Pada
sadt ini hargabekatul di pasaran sekitar 1.200— 1.500 rupiah per kg Kelebihan
bekatul addah kandungan protein yang dimiliki relatif agak tingg (sekitar 12
— 13%). Tetgpi kelemahan bekatul adaah kandungan energi relatif agak rendah,
yaitu sekitar 2.800 kka/ kg dan mempunyai sfat bulky (amba atau mudah
mengenyangkan).
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Ketersediaan minyak goreng sebagai bahan pakan sumber energi dapat
tercukupi oleh pasokan ddam negeri. Sdama bebergpa tahun terakhir ini
secara berturut-turut terjadi kenaikan produksi minyak goreng nasional. Pada
tahun 2004 produks aude pdm dl (CPO) masih 12.38 juta ton, sementara
pada tahun 2005 sebesar 13.97 juta ton, namun masih dibawah produksi CPO
Malaysia. Padatahun 2006 mulai terjadi peningkatan produksi CPO sedikit di
atas produksi Malaysia sebesar 16,05 jutaton. Semakin tahun Indonesia semakin
meninggakan produks CPO Maaysiadengan menghasilkan produks sebesar
16,70 jutaton padatahun 2007 dan diperkirakan sebesar 18,60 jutaton pada
tahun 2008.

Hargabahan pakan unggas secaraekonomis sangat mempengar uhi hargapakan
tersebut. Umumnya bahan pakan sumber energi seperti jagung, sorghum dan
padi-padian lainnya berharga relatif murah kecuai minyak goreng. Harga
minyak goreng relatif mahd karena murni sebaga sumber energi tanpa ada
sumber zat makanan lainnya dan buatan pabrik. Kandungan energi minyak
berkisar antara8400— 8600 kkd/ kg bergantung dari bahan dan kuditas minyak
tersebut. Minyak dianjurkan untuk diberikan padaunggas daam jumlah yang
relatif sedikit. Campuran minyak goreng pada pakan maksima di bawah
5%. Harga minyak menjadi semakin maha akibat bebergpa kondis globd.
Krisis energi membuat harga minyak bumi mahal, hal ini menyebabkan biaya
ekonomi untuk produk lainnya menjadi tinggi pulatermasuk minyak goreng
Akibat krisis energi, negara-negara maju dipelopori oleh Brazil, Amerika Serikat
dan Uni Eropa mengdihkan sumber energi dari minyak bumi ke biofuel yang
berasal dari minyak nabati. Adanya kesadaran untuk menjaga bumi dari global
warming menyebabkan keseriusan banyak negara mengadihkan sumber energi
pada energi terbarukan. Energi terbarukan umumnya diambil dari produk
pangan manusiasehinggaterjadi persaingan antarakonsusmi pangan dan biofuel.
Disamping itu terjadi pula pengdihan lahan dari penanaman untuk pangan
menjadi penanaman untuk hiofue. Sdanjutnya terjadi pula dih fungs pada
sebagian produk dari minyak untuk konsums menjadi minyak untuk biofuel.
Bebergpa kondis tersebut menyebabkan terjadinya lonjakan harga minyak
goreng. Harga minyak goreng pada tahun 2006 masih berkisar pada 500
dollar AS per ton, namun melonjak tajam satu tahun kemudian pada Desember
2007 menjadi 1.000 dollar AS per ton. Adapun harga loka minyak goreng
nak dari 5.124 rupiah per kg pada Desember 2006 menjadi 8.000 rupiah
pada Desember 2007. Minyak goreng naik lagi pada bulan April 2008 menjadi
13.000 — 14.000 rupiah per kg
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Tingkat persaingan penggunaan bahan pakan unggas dengan manusia terjadi
pada bahan pakan utama, yaitu jagung Sdamaini jagung merupakan sdah
satu makanan pokok sebagian masyarakat Indonesia. Akibatnya tingkat
ketersediaan untuk unggas yang seharusnya tinggi, menjadi rendah karena
digunakan oleh manusia. Hal ini akan lebih diperparah lagi pada musim kemarau
pada szt tingkat ketersediaan riil jagung rendah karena penanaman jagung
sudah berkurang.

Jagung pada dasarnya merupakan bahan pangan sumber karbohidrat kedua
sesudah beras bagi penduduk Indonesia. Disamping itu, jagung juga digunakan
untuk pakan ternak unggas dan menjadi bahan baku industri makanan lainnya
Sgadan dengan adanya peningkatan pendapatan masyarakat dan tingkat
pengetahuannya, konsumsi protein hewani khususnya daging dan telur terlihat
juga terus meningkat. Hd ini mendorong meningkatnya kebutuhan pakan
ternak yang kemudian meningkatkan kebutuhan jagung, karena jagung
merupakan 52% dari komponen pakan ternak unggas

Produksi jagung tahun 2002 adalah 9,65 juta ton pipilan kering. Produksi jagung
tahun 2003 sebesar 10,91 jutaton pipilan kering. Produksi tersebut mengalami
kenaikan sekitar 13,01% (1,26 jutaton pipilan kering) dibanding tahun 2002.
Produksi jagung tahun 2004 diperkirakan sebesar 11,36 juta ton pipilan
kering Produks jagung seluruh Indonesamencapai sekitar 12,4 jutaton pada
tahun 2005, dan Jawa Timur menyumbang 4,4, juta ton. Namun demikian
produksi jagung tersebut belum memenuhi kebutuhan jagung nasional sehingga
harusimpor. Daatahun 2005 menunjukkan impor jagung untuk pangan dan
pakan mencapai sekitar 43 ribu ton senilai 13,2 juta dollar.

Setelah bertahun-tahun mengimpor jagung, pada tahun 2008 Indonesia
diperkirakan dapat mengekspor jagung sebesar 800.000 ton, volume yang
sama dengan impor tahun 2007. Ekspor memungkinkan dilakukan mengingat
produksi jagung nasional meningkat pada tahun 2007 sebanyak 13,28 jutaton
atau naik sebesar 14,4 persen atau 11,37 jutaton padatahun 2006. Padatahun
2008 diperkirakan produks jagung meningkat menjadi 13,88 juta ton. Namun
pemerintah menargetkan produks jagung tahun 2008 antara 15,90 — 16,50
jutaton dengan luas tanam 4,25 juta hektar dan produktivitas per hektar 4,00
— 4,23 ton. Departemen Pertanian RI, menyatakan saet ini dari 27 juta hektar
lahan yang cocok untuk ditanami jagung, baru 3,7 juta hektar yang ditanami
sehinggapotens bagi peningkatan produks jagung di masamendatang cukup
besar. Tahun 2007 konsumsi jagung untuk pangan hanya sekitar 3,5 juta ton,
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sedangkan tahun 2008 diperkirakan dapat mencapa 4,1 juta ton, sedangkan
kebutuhan untuk konsums industri mencapa 2,9 jutaton dan pabrik pakan
sekitar 5,6 juta ton.

Ketersediaan jagung yang melimpah ini bukan berarti menjadi berkah bagi
para peternak. Peternak terpaksa harus membdi jagung dengan harga lebih
mahal karena pedagang lebih suka mengekspor jagung akibat harga jagung di
duniainternasional lebih menarik. Pada akhir 2005, harga spot jagung di bursa
komoditas Brasl mash senila 7,44 dollar AS per bag seberat 60 kilogram.
Hargaini ldu meningkat tgam ke 11,38 dollar AS per bag aau naik 52,96%
pada akhir tahun 2006 dan masih terus menanjak ke 18,06 dollar AS per bag
(naik 58,70%) di akhir tahun 2007. Tahun 2006 harga jagung dalam negeri 950
rupiah per kg di tingkat petani. Daam weaktu relatif singkat, harga jagung
dunia nak dari 135 dollar AS per ton menjadi 270 dollar AS per ton pada
posisi Oktober 2007. Akibatnya, harga jagung lokal terdongkrak menjadi 2.450
rupiah per kg Harga jagung internasiona pada bulan Jnuari 2008 nak 26
persen dari periode yang sama pada tahun 2007. Di ddam negeri, harga
jagung nalk dari 1.000 rupiah per kg pada awvd tahun 2007 menjadi 2.500 —
2.800 rupiah per kg pada sat ini.

Bahan pakan sumber protein umumnya maha. Bahan makanan ini sampa
sekarang sebagian besar (90%) masih di impor dari luar negeri. Bahan pakan
sumber protein sebagai penyusun utama pakan unggas adalah bungkil-
bungkilan dan produk hewani. Bungkil-bungkilan yang utama adalah bungkil
kedda, bungkil kacang tanah, bungkil kelapa, dan bungkil wijen.  Bungkil
kedela merupakan sumber utama bahan pakan unggas dari keluarga bungkil-
bungkilan. Bungkil kedelai mempunyai kandungan protein berkisar 40— 45%.
Problem utama bungkil kedelai adalah tingkat ketersediaan yang masih
bergantung padaimpor. Problem tersebut menyebabkan harga bungkil kedelai
mengikuti kurs mata uang asing terutama dollar karena sebagian besar harus
diimpor. Padamasakrisis ekonomi di Indonesia ketersediaan bungkil kedelai
menjadi sangat langka sehingga menyebabkan banyak industri pakan ternak
dan peternak gulung tikar.

Terjadi perubahan konsums minyak goreng di dunia, yatu apabila dahulu
lebih banyak berasd dari jagung, kedela dan kelgpa, maka sekarang serbuan
minyak kelgpa sawit dari Indonesia dan Mdaysa menjadi dilema tersendiri
bagi negara-negara produsen minyak goreng lainnya terutama negara produsen
minyak kedda. Industri minyak kedela menurun dan menimbulkan efek
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samping produks bungkil kedelai menurun pula. Ha ini menimbulkan
kekurangan stok bungkil kedela dunia, sehinggahargabungkil kedela menjadi
naik tajam.

Gegolak harga yang terjadi pada kedda di pasar dunia baru permulaan sga
karena sesungguhnya persoadan yang sama akan menimpa komoditas lan.
Setelah harga kedelai melonjak akan disusul tepung terigu, selanjutnya kenaikan
harga bungkil keddla sebagai bahan pakan ternak. Padahd, industri pakan
ternak memproyeksikan kebutuhan bungkil kedela 2008 sebanyak 1,6 juta
ton. Naknya harga bungkil kedela akan mendorong kenaikan harga pakan
ternak, yang pada gilirannya mendorong kenaikan harga daging ayam dan
telur, menyusul komoditas jagung yang juga akan terus naik. Naknya harga
jagung memperparah industri peternakan dan pada akhirnya peternakan rakyat
menghadapi tantangan berat.

umber protein lain bagi unggas addah produk asd hewan. Bebergpacontoh
adalah tepung ikan, tepung daging, tepung udang dan tepung darah. Tepung
ikan merupakan sumber protein yang memiliki kendungan protein paingtinggi
berkisar 60%. Masdah tepung ikan mirip dengan bungkil kacang kedela,
yatu ketersediaan bergantung pada impor dan harganya relaif Iebih maha
dibanding sumber protein lainnya. Tepung ikan dianjurkan untuk diberikan
sebagal campuran pakan tidak melebihi 10% pada masa ava pemeliharaan
unggas Apabilaunggas akan dipasarkan makadianjurkan penggunaan tepung
ikan dikurangi sampa maksima 3%.

Permasdahan lain yang dihadapi oleh industri tepung ikan addah kelangkaan
(keterbatasan) bahan baku untuk berproduks secara optima sesua dengan
kapasitas produks yang dimiliki. Permasdahan bahan baku bukan sga pada
kuantitas tapi juga pada kuditas yang cenderung kurang mendapat perhatian.
Penggunaan ikan sisa (rucah) dan ikan rusak menyebabkan tepung ikan yang
dihasilkan memiliki kuditasrelatif rendah sehinggasulit memenuhi persyaraan
bahan baku industri pakan.

Indonesia sampai saat ini baru mampu memproduks tepung ikan lokal
sebanyak 33.000 ton per tahun atau 9% dari kebutuhan industri pakan ternak.
Impor tepung ikan yang marak dilakukan selamaini sebaiknya perlu dibatas.
Langkah ini dilakukan untuk memberi peluang bagi industri nasional agar bisa
tumbuh dan berkembang optima. Namun, kuditas tepung ikan loka juga
harus ditingkatkan dengan volume produksi yang berkesinambungan sepanjang
tahun. Industri pakan yang cenderung menyukai tepung ikan impor
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menyebabkan harga tepung ikan impor lebih mahd dibanding loka dengan
kandungan protein dan kuditas yang sama dan harus dipesan tiga bulan di
muka. Hargatepung ikan loka protein 60% pada tahun 2000 sebesar 4.200
rupiah per kg sedangkan produk impor berkisar 4.700-5.000 rupiah per kg
Saat ini harga tepung ikan impor sudah meningkat menjadi 6.000 — 6.500
rupiah per kg sedangkan tepung ikan lokal dengan protein dibawah 50% sekitar
5.000 — 5.500 rupiah per kg

PEMECAHAN MASALAH

Pemecahan masdah pakan unggas haruskomprehensif dan melibatkan banyak
pihak sehingga dapat dijadikan dasar untuk pemenuhan kebutuhan pakan
ungges secara berkelanjutan. Pemecahan masdah tersebut meluas mula dari
peran pemerintah, pelaku usaha, masyarakat dan kalangan akademisi.
Pemerintah memainkan peran penting selaku regulator dan stabilisator usaha
bahan pakan unggas Pdaku usaha berperan sebaga investor dan operator
skdabesar. Masyarakat terutamapetani, peternak dan nelayan kecil berperan
ddam tataran teknis sebaga penyedia bahan pakan skaa kecil tetepi dengan
potensi produksi sangat besar. Sedangkan kalangan akademisi dapat
menyumbangkan bidang keilmuan meldui penydesaian permasdahan pakan
unggas dengan pendidikan, pelatihan, penditian dan implementas di lapangan.
Keempat komponen dgpat bermain secara harmonis pada perannya masing-
masing dengan bekerja sama dalam meningkatkan produksi dan meminimalkan
permasaahan usaha bahan pakan.

Problem krisis pakan yang terjadi dimula dari kondis globd yang kemudian
mempengaruhi kondisi loka. Apabila terjadi peningkatan harga di dunia
internasional maka akan terjadi pula peningkatan harga di dalam negeri, sehingga
perlu langkah-langkah untuk memperkuat ketahanan pangan nasiond dari
kondis tersebut sehingga ketahanan pakan juga terjamin. Disamping itu,
kenaikan harga di tingkat lokal mengharuskan adanya upaya untuk meningkatkan
dayabdi konsumen terhadap pangan sehingga secaratidak langsung daya bdli
pakan akan terangka.

Arah politik kebijakan pemerintah selamaini lebih mementingkan kelompok
mayoritas dalam pengambilan keputusan. Pada kasus politik pangan dan pakan
pemerintah lebih memihak konsumen daripada produsen terutama petani.
Pemerintah menetapkan harga pangan padaleve yang relatif terjangkau oleh
konsumen. Akibatnya penerimaan petani menjadi rendah. Semangat untuk
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menghasilkan pangan dan pakan merosot, ditambah dengan kenaikan bahan
bakar minyak menyebabkan daya beli petani menurun. Pemerintah perlu
mempertimbangkan kembali kebijakan pangan dan pakan dengan
menyeimbangkan harga pada level yang lebih menguntungkan petani tetapi
dapat dijangkau oleh konsumen.

Upaya peningkatan produks pangan dan pakan dapat dilakukan meldui
snkronisas kebijakan antar ingtang terkat untuk menjagapermintaan konsums
masyarakat dan ternak dapat dipenuhi. Selamaini kebijakan pemerintah tidak
terprogram secara baik dalam jangka panjang dan hanya berfungs untuk
mengatas masdah saat itu juga, parsd dan kadang terjadi tumpang tindih
dengan instans lainnya. Sering terjadi benturan antara masing-masing
departemen karena mempunya agenda kepentingannya sendiri.

Pemerintah perlu mendorong peningkatan produks pangan. Adagiumnya
addah semakin meningkat produks pangan maka semakin meningkat pula
produks pakan karena umumnya pakan merupakan hasil ikutan pangan.
Peningkatan produksi pangan dan pakan ini dapat dilakukan dengan
meningkatkan produktivitas (Iahan maupun tenaga kerja), perbaikan teknol ogi
budidaya dan pasca panen, menjamin sarana produksi pertanian (pupuk, bibit
dan obat-obatan), memperbaiki infrastruktur dan kelembagaan pertanian,
memperbaki rantai pemasaran dan distribug, revitdisas kegiatan riset dan
rezim perdagangan

Perlindungan terhadap petani, peternak dan nelayan masih perlu dipertahankan.
Perlindungan tersebut termasuk antaralain adanyasubsidi, kredit tanpaagunan,
pdarangan ataupun pembebanan bea masuk yang tinggi pada impor bahan
pakan yang sudah dapat dihasilkan di dalam negeri. Subsidi maupun pemberian
kredit tanpa agunan perlu digalakkan kepada petani dan nelayan guna
penanaman jagung, kedelai dan penangkapan ikan. Kegiatan ini dapat
diharapkan memberikan hasil apabila disertai dengan adanya bantuan
pembinaan sertakontrol yang bak terhadgp pengggunaannyatermasuk ddam
upaya untuk mencegah serangan hama dan penyakit maupun meningkatkan
area penangkapan ikan. Subsidi dan kredit masih diperlukan karena kemampuan
petani dan nelayan untuk permoddan masih lemah. Pelarangan aaupun
pembebanan bea masuk yang tinggi padaimpor ditujukan pada bahan pakan
yang mash mendapat subsidi dan perlindungan dari negara-negara penghasil
terutama dari negara maju.
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SHanjutnya, usaha bahan pakan juga hanya akan bisa berkdanjutan apabila
diserta dengan meningkatnya daya beli dan diperolehnya pendgpatan yang
memada untuk kesgahteraan keluarga petani. Oleh karena itu pencapaian
produks bahan baku pakan yang tinggi perlu diikuti dengan adanyahargajua
yang tinggi, pemasaran yang pasti dan mampu menciptakan keuntungan bagi
petani. Insentif harga yang menarik bagi para peternak, petani dan nelayan
dengan mekanisme pasar ataupun adanya stabilisas harga dari pemerintah
akan menggarahkan produsen bahan pakan.

Perkembangan dunia bahan pakan akhir-akhir ini menyebabkan investor tertarik
untuk terjun di bidang ini. Pasar ekspor yang cukup tinggi memungkinkan
invesor menanamkan modal dalam jangka waktu yang panjang terutama akibat
adanya upaya penggunaan hiofud di negaranegara mgu. Peda satu Ss ini
sangat menguntungkan bagi dunia usaha bahan pakan, namun demikian perlu
diwaspada keberlanjutan investas ini terutama pada pertanian jagung dan
kedda yang merupakan tanaman semusim sehinggapotensid menjadi investas
jangka pendek bukan sebagai investasi jangka panjang seperti perkebunan kelapa
sawit.

Peran pengusaha untuk terjun di bidang bahan pakan dapat juga dilakukan
dengan mengadops pola kemitraan antara petani dengan pabrik makanan
ternak. Pola kemitraan terpadu merupakan sadah satu mode pengembangan
potensi agribisnis. Selain jaminan harga dan pasar, pola kemitraan diharapkan
dapat menjembatani masalah-masalah yang dihadapi kalangan petani
menyangkut aspek produks dan penanganan pascapanen. Tentu sga, pola
pengembangan tersebut dapat melibatkan banyak pihak seperti penyedia sarana
pertanian, pemerintah sebaga pengawas, dan tentunya perbankan sebaga
penyedia dana

Peran pengusaha dapat pula diupayakan dengan menggdi potens arpaae
social responsibility (CSR). Kalangan pengusaha mulai memandang bahwa CSR
bukan hanya sekedar masdah kedermawanan sga, tetgpi telah berubah dan
dapat dimanfaatkan juga sebagai cara atau peluang menjalankan dan
meningkatkan kinerja bisnis Sdama ini kalangan bisnis memasuki dunia
pertanian termasuk bahan pakan hanya sebaga bagian dari CSR, terkecudi
bagi pelaku usaha yang menekuni bidang pertanian. Namun dalam
perkembangannya ternyata usaha CSR ini cukup prospektif bagi pengembangan
usaha korporat.
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Pelaku usaha dapat juga mengetur strategi ddam mengembangkan industri
perunggasan dan pabrik pakan di daerah sentra produks untuk mengurangi
biaya produks unggas Untuk itu, diperlukan suatu kebijakan pengaturan
wilayah/tata ruang yang komprehensif. Selamaini sebagian besar konsentrasi
industri pakan berada di Jawa. Hal tersebut dapat dimaklumi karena sebagain
besar konsumen, sumberdaya bahan baku dan saranaindustri mudah tersedia
di Jawva Namun akhir-akhir ini investor semakin tertarik untuk berussha di
bidang agribisnis di luar Jawa. Daerah Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan
Papua menjadi daerah favorit untuk pengembangan pertanian. Lahan di daerah
tersebut masih cukup luas dan memiliki produktivitas tinggi. Kondis ini
didukung oleh kebijakan pemerintah daerah propinsi maupun kabupaten untuk
meraih investas sebanyak-banyaknya Indonesia sudah berhasil melakukan
revolus hijau pada penanaman kelapa sawit, disusul kemudian dengan
penanaman jagung, diharapkan ke depan penanaman kedelai dapat menyusul
sebaga bahan pakan.

Masyarakat dapat memanfaatkan potensi bahan pakan lokal yang mempunyai
prospek ketersediaan tinggi, hargareatif murah dan komposis zat makanan
yang dapa bersaing dengan bahan pakan unggas utama. Banyak daerah di
Indonesia yang mempunya bahan-bahan pakan sumber energi dan sumber
protein dari hewani maupun nabati yang berasal dari hasil dan limbah pertanian,
peternakan maupun perikanan. Potens bahan pakan sumber energi antara
lain: tepung umbi ubi jalar, tepung ubi kayu, onggok, sorghum, is rumen
sapi, tepung daun pisang dan susu bubuk kedauwarsa Ubi jdar, ubi kayu
dan pisang addah tanaman yang banyak terdapat di Indonesia dan mudah
tumbuh di berbaga kondis lahan. Sorghum terutama terdapat di panta
utara Java, Yogyakarta dan Madura

Potens bahan pakan sumber protein antara lain bungkil biji karet, bungkil
kelapa, bungkil inti sawit, isi rumen dan lain-lain. Bungkil biji karet didapatkan
dari industri minyak karet. Sementaraitu perkebunan karet tersebar di seluruh
pulau Jawa dan Sumatera  Demikian juga bungkil kelgpa dan bungkil inti
sawit terdapat dalam jumlah besar di seluruh kepulauan Indonesia. Isi rumen
umumnya menjadi limbah dan mengganggu lingkungan. Sementara gpabila
dioptimakan dapat menghasilkan sumber bahan makanan yang luar biasa
banyak karena setigp hari sdldu tersedia di rumah pemotongan hewan.

Potensi lain yang sangat besar adalah dari sumber daya pakan dari air. Produksi
penangkapan ikan Indonesia masih dapat ditingkatkan. Kehijakan pemerintah
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untuk melindungi nelayan dengan melarang kapal penangkap ikan besar seperti
trawl beroperasi dapat disempurnakan dengan membagi peran masing-masing.
Nelayan dapat beroperasi di daerah pantai sampai kilometer tertentu, sementara
pengusaha penangkapan ikan dapat beroperas di luar wilayah tangkapan
nelayan. Akiba adanya kebijakan yang kurang komprehensf menyebabkan
maraknyaillegal fishing oleh industri perikanan luar negeri terutama pada wilayah
tangkapan Laut Cina Sdatan dan Laut Arafuru.

Masyaraka dgpat memanfaatkan potens sumber daya pakan dari ar seperti
tumbuh-tumbuhan air seperti rumput laut, azolla, ganggang aaupun hewan
air dan limbahnya, seperti limbah udang, limbah ikan, kerang, ketam dan lain-
lain. Tumbuh-tumbuhan air adalah sumber protein tinggi yang dapat
dimanfaatkan untuk mengganti bungkil kedela. Panen tumbuh-tumbuhan ar
dapat dilakukan sepanjang waktu dan penanganan pasca panen relatif mudah.

Kearifan lokd masyarakat untuk berkreas di bidang ketahanan pangan dan
pakan terbukti mampu memberdayakan dan mempertahankan konsumsi
rekyat. Pada saat krisis pangan aaupun kgadian bencana, peran masyarakat
menjadi bagian penting untuk aunvive Sgak jaman dulu di pedessan Jawva
dikena adanyalumbung desa tempat pengumpulan padi dari rakyat desa untuk
keperluan mendadak. Masyarakat pulau Mentawai disadarkan untuk
mempunyai cadangan pangan oleh adanya bencana gempa bumi dan tsunami
bebergpa waktu yang lau dengan menanam umbi-umbian di daerah bukit
sebagal bagian penydamatan kehidupan karena daerahnya di tengah lautan
Hindia jauh dari pulau utama Sumatera Semua ini merupakan potens luar
biasa untuk ketahanan pangan dan pakan.

Masyarakat juga dapat berperan untuk mengatasi persoalan pangan dan pakan
dengan tetap mempertahankan kekayaaan hayati lokal. Kemandirian
masyarakat dapat berkembang dengan mengembangkan tanaman pangan dan
pakan loka yang berguna untuk keluarga petani dan komunitas. Sstem
ketahanan pangan dan pakan ini akan mengurangi ketergantungan pada sistem
monokultur yang menyebabkan derasnya asupan kimiawi (pupuk dan obat-
obaan) dan paket teknologi dari korporas globa. Pada saet ini korporas
global memonopoli dua pertiga pasar global pestisida dan seperempat
penjualan bibit global berikut patennya.

Kemguan dunia pakan unggas tidak terlepas dari sumbangsih para akademis
ddam menularkan bidang keilmuannya meldui pendidikan, penelitian dan
pengabdian. Sebagian besar propins di Indonesia mempunyai perguruan
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tinggi yang berkonsentrasi padailmu peternakan khususnya pakan unggas dan
sudah menghasilkan ribuan dumni. Pendidikan yang diperolen merupakan
dasar untuk menekuni duniapakan unggasdi luar keampus Sumberdayadumni
peternakan umumnya sudah terjun di dunia ussha pakan unggas bak sebagai
pelaku usaha maupun menjadi bagian dari industri pakan. Pergumulan intensif
di dunia pakan unggas menyebabkan mereka tahu setigp permasdahan dan
arah pergerakan pakan ungges Pengdaman mereka dapat digunakan untuk
memgukan dunia peternakan unggas Komitmen mereka untuk kemguan
bangsa, kesgahteraan rakyat dan kebangkitan industri pakan unggas merupakan
langkah untuk menjadikan pakan unggas sebagal tuan rumah di negeri sendiri.
K etergantungan pada impor dan investas dari luar negeri sedapat mungkin
diminimalisasi. Sayangnya sumberdaya manusia calon mahasiswa yang tertarik
menekuni dunia kellmuan peternakan khususnya pakan unggas mengaami
degradasi pada tahun-tahun ini. Padahal di lain pihak, kebutuhan pakan melonjak
tinggi akhir-akhir ini sehingga permintaan tenaga kerjaterdidik bidang pakan
melebihi jumlah lulusan perguruan tinggi peternakan. Kesempatan emas ini
merupakan peluang bagi perguruan tinggi menawarkan caon mahasisvauntuk
memasuki duniailmu peternakan khususnya pakan unggas dan mencetak alumni
yang menguasal keilmuan pakan unggas

Akademis yang berperan aktif ddam pendlitian permasdahan pakan unggas
sudah banyak melahirkan karya-karyailmiah yang diadopsi duniaindustri pakan.
Penelitian untuk meningkatkan produktivitas bahan pakan unggas secaraintensif
sudah berlangsung bertahun-tahun dan diadopsi oleh petani, peternak maupun
nelayan untuk kesejahteraan kehidupan mereka. Penelitian pencarian alternatif
bahan pakan unggas non konvensiond yang banyak terdapat di Indonesia
sudah dimanfaetkan oleh industri pakan untuk menggeser komposis bahan
pakan unggas utama dalam penyusunan pakan. Srategi dan teknologi
penyusunan serta pemberian pakan yang efisien dan efektif dari hasil penelitian
bertahun-tahun menghasilkan komposis pakan unggas yang murah dan
mencukupi kebutuhan gizi unggas Kebutuhan rakyat akan protein hewani
yang semakin tinggi menyebabkan diperlukannya produksi unggas dan
pakannya yang semakin tinggi. Tujuan para pendliti bidang pakan adadah
membuat konversi pakan seminimal mungkin dengan memberi pakan seefisien
mungkin untuk menghasilkan bobot badan unggas semaksima mungkin.
Tujuan tersebut memberi peluang luas untuk melaksanakan penelitian di bidang
pakan unggas sehingga menghasilkan produks unggas yang tinggi.
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Akademis yang peduli pada rakyat akan menyebarluaskan hasil pendidikan
dan penelitian untuk kemas ahatan dan kepentingan masyarakat. Berjuta-juta
rekya Indonesia yang menjadi petani, peternak dan nelayan menghargpkan
adops keilmuan yang dapat meningkatkan kesgahteraan hidupnya. Bidang
ilmu pakan unggas merupakan sdah satu bidang ilmu prioritas yang sangat
dibutuhkan oleh masyarakat. Penyebaran keilmuan pakan unggas dapat
dilakukan dengan pendidikan, pelatihan, penyuluhan, demo, seminar, lokakarya
dan terjun langsung ke masyarakat memberi contoh. Akademisi bidang pakan
unggas perlu berinteraks dengan masyarakat untuk memberi inovas baru,
menangkap permasaahan pakan unggas dan mencoba untuk memecahkan
sesual dengan situasi dan kondisi masyarakat setempat.

DAFTAR PUSTAKA

Agtono, B. dan Hamzirwan Kompas Kadareat d Petanian: Sarua Baand
dari CSR. 25 April 2008, ha. 47, kol. 1-7.

Biro Pusat Statistik. 2007. Satistik Indonesia. Biro Pusat Statistik. Jakarta.

Hamzirwan. HargaKarodtas Manigokan BatangPanangkis Taunan KrissPangan.
Kompas 25 April 2008, hd 21, kol. 1-7.

Heriyanto dan R. Anandita 1997. Pda keritraan agdndudri yang bekdanjutan
ddlam ea prdacpngpn bdoes  paningkatan peran dan kegahteraan ussha
kecil. Makalah disampaikan pada Seminar Pemberdayaan Usaha K ecil
ddam Meng- hadapi Perdagangan Bebas yang disdeng- garakan
oleh ISEl dan PERHEPI di Universitas Brawijaya, Mdang 18-19
Desember 1997. 25 him

Khudori. . Kedahanan Pangan: Jantung Perkara Krids Pangan. Kompas 13 Juni
2008, hd. 50, kol. 1-5.

Kompas. KrisisPangan Indonesia: Momentum Kebangkitan Pertanian Indonesia?. 25
April 2008, hd. 45, kol. 1-7.

Kompas. Nasib Petani: Kesgahteraan Hanya Ada di Ujung Mimpi. 25 April 2008,
hal. 46, kol. 2-7.

Kompas Pean Saeda Dinaikkan: Indnesa Menad Ekspatir Jgang 29 Me
2008, hd 17, kol. 3-6.

122



Keahanan Pakan Unggesdi Tenggh Krids Pangan

Kompas Susd Pupuk Rp14,7 Triliun. 16 Juni 2008, hd. 17, kol. 3-5.

Kuncoro, M. 1997. Ekaami Parbengunan: Texri, Masdah dan Kddjekan. UPP
Akademi Mangemen Perusahaan YKPN. Yogyakarta. him. 309
330.

Leeson,S, JD. Summers, 1997. Canmmardd Pauitry Nutrition. Department of
Anima and Poultry Science University of Guelph, Ontario, Canada.

Linton, I. Alih bahasa oleh Ciptowardojo Sularso. 1997. Kamtraan, Maah
Keuntungan Bersama. Penerbit Halirang. Jakarta. 222 him.

Lyons T.P. 1996. Gad 2000: a truly ddod siee—bestl arpany thet responds
rapdytoeregngisues InLyons, T.P. and K.A. Jacques. Bidetnday
inthefed Indudry. Proc. Alltech’s Twelfth Annua Symposium. Hdl.
1-22.

Maskur, M.F. dan M. Sihombing, 2003. Pemintaan |ndudri Pakan Mash Besar,
Pengambancen Jagung Hibrida Tabuka Leoar. \www.bisnis.com. Di
akses tangga 30 Me 2008

Mc Dondd, P, RA. Edwards JFD. Greenhdgh, and C.A. Morgan. 1995.
Animd Nutritian. Jhon Wiley and Sons New York.

com. Di akses tanggd 30 Me 2008
Prabowo, H.E., 2007. Keahanan Pangan: Patarungan antara Energ dengan Pangen.

Prabowo, H.E., Krisis Pangan di Ujung Pemerintahan SBY-JK?. Kompas 22 April
2008, hd. 21, kol. 1-7.

Prabowo, H.E., Kdahanan Pangan: Tingalkan Pandkaian Karodtas Kompas
24 April 2008, hd. 21 kol. 1-7

Santoso, U., 1987. Linbeh Bahan Pakan UngesyangRadad. BhrataraKarya
aksara Jkarta

Sbueg, P Rdana Agaria Kdangkitan Patanian. Kompas14 Juni 2008, hd.
37, kol. 4-7.

Smatupang, P. 1997. Keritraan agibisnis berdesarkan paradigra ekanami biaya
transaksi. Makalah disampaikan pada Seminar Pemberdayaan Usaha
K ecil ddam Menghadapi Perdagangan Bebas di-selenggarakan oleh

123


http://www.bisnis.com
http://www.poultryindonesia
http://www.kompas.com

Volume 12 Nomor 1 Januari - Juni 2009

ISEl dan PERHEPI di Universitas Brawijaya Malang. 18-19
Desember 1997. 25 him.

SQultan, M.M., 2002. Teuung Ikan Mash Harus Inpa. M. Magjud Sultan.
TROBOSNo0 33/ Thn Il / Juni 2002

Qnarya, 1996. Masdah Paikanan Pdags Kail d Pantal Utara Jwa den Upaya
Pamecahannya, sumbangan pemikiran untuk Ditjen Perikanan,
BBPMHP, Bkarta

Qunarya dan Nazory D, 1998. Paxgarbanggn Teoung lkan d Indneda, Kgjian
ilmiah sebaga bahan pertimbangan Ditjen Perikanan, BBPMHP,
Jakarta.

akses tangga 30 Me 2008

Waspada. 2008. Prayam Bidud Jgung Aneam Indudtri Pakan. www.waspada.
com. Di aksestanggd 30 Me 2008

124


http://www.kompas.com
http://www.tempointeraktif.com
http://www.waspada

This document was created with Win2PDF available at http://www.daneprairie.com.
The unregistered version of Win2PDF is for evaluation or non-commercial use only.



http://www.daneprairie.com

